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kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan
yang besar. (Q. S Yunus; 64)
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Rasulullah. betsabda: . “Kenabian. felah-. tiada kecuali
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ABSTRAK

Eksistensi manusia. adalah eksistensi yang purna. Realitas sain dan
teknologi yang semakin hari menuju kesempurnaan, semakin hari justru semakin
menuju realitas eksistensi manusia itu sendiri, karena manusia diciptakan dengan
wujud 7 ahsani tagwim, yaitu kesempurnaan bentuk atau wujud baik fisik (baca:
hardware) ataupun psikis (baca: software). Manusia dengan komponen-komponen
kasarnya, seperti tangan, kaki, mulut dan perut tidak ubahnya piranti hardware
dalam komponen computer. Sedangkan keinginan, angan-angan, fikiran dan
mimpi serta lainnya, merupakan piranti lunak atau software.

Sebagaimana komponen-komponen hardware yang tidak ada gunanya
sama sekali tanpa adanya komponen-komponen sofiware dalam computer, maka
begitulah manusia yang tidak ada artinya sama sekali — komponen kasarnya —
tanpa adanya komponen soffware. Maka sangat aneh kemudian, jika ada yang
mengatakan bahwa ‘mimpi® tidak ada artinya sama sekali, dan ‘mimpi’ hanya
bermanfaat sebagai bunga tidur saja. Pernyataan ini merupakan suatu kenaifan
kalau dalam diri manusia ada yang tidak bermanfaat bagi manusianya itu sendiri,
atau bermanfaat tapi manfaatnya hanya manfaat yang sia-sia. Hal ini bertentangan
dengan pernyataan seorang Ulil Albab di dalam al-Qui’an yang mengatakan
“Rabbana ma khalagta haza batila”.

Mimpi, merupakan perangkat atau mediator Tuhan yang dimiliki setiap
manusia untuk memberikan beberapa informasi tentang suatu kejadian yang
sangat bermanfaat baik untuk diri pemimpi ataupun untuk orang lain. Dengan
begitu, mengetahui teori membaca mimpi adalah sesuatu yang sangat urgen bagi
setiap orang yang mau memaksimalkan potensi diri dengan memanfaatkan
perangkat-perangkat soffware-nya yang ada dalam diri setiap manusia.

Teori membaca mimpi atau men-/a’wi/, sebagaimana yang ditawarkan
Ibnu Sirin ini, merupakan teori membaca simbol-simbol. Namun, karena simbol-
simbol yang ada dalam dimensi mimpi terdapat nilai-nilai sakralnya, yaitu bahwa
simbol-simbol tersecbut adalah kiriman Tuhan, maka cara memaknai atau
membacanya pun harus melalui | bantuan. bahasa-bahasa’ Tuhan, baik secara
langsung (al-Qur’an dan Hadis) ataupun yang tidak secara-langsung yaitu selain
al-Qur’an dan Hadis. :

Jika nabi Yusuf as. men-fa’wi/ mimpi dengan wahyu Allah SWT. secara
langsung, maka lbnu Sirin juga men-fa’wi/ mimpi dengan wahyu Allah SWT,,
hanya saja tidak secara langsung. Pemanfaatan ini didasarkan pada sebuah
kenyataan bahwa al-Qur’an sesuai dengan karakteristik manusia. Jadi, membaca
manusia dengan segala sistemnya yang dimiliki, juga bisa diakses melalui
pembacaan terhadap al-Qur’an, baik vang hendak dibaca tersebut perangkat
hardware (fistknya) maupun soffware (psikisnya).

Demikianlah, Ibnu Sirin kemudian memanfaatkan ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadis yang merupakan wahyu Tuhan, scbagai alat untuk membaca mimpi, di
samping karena al-Qur'an merupakan ‘tibyanan likulli syai-in' baik secara teks
maupun Zsyari, juga karena al-Qur’an datang dari Sang Pencipta mimpi itu sendiri
dan menamakannya sebagia ‘busyra minallan’.
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Lantunan puji dan syukur senantiasa seirama antara lisan dan haf kepada
‘Yang paling berhak menerima segala pujian, Allah SWT. Kepada-Nya segala puji
berlabuh dan kepada-Nva pula kita meminta bantuan serta memohon ampunan,
Yang telah menjadikan tidur untuk istirahat dan menciptakan manusia dengan
berbagai ragam, dan menjadikan bumi sebagat hamparan untuk manusia tinggal,
seﬁa menjadikan malam sebagai tirai, dan siang untuk bangkit dalam usaha dan
pencaharian.
Maha Suci Allah Yang telah me-wahyu-kan ayat-ayat-Nya kepada Rasul-
Rasul dan para Nabi-Nya di waktu tidur maupun bangun, serta memberi jalan»
dengan kabar gembira bagi orang-orang mukmin dengan perantara “ilham”.
Dengan ini, saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah SWT., Raja Yang
Maha Benar dan penuh Kebenaran, Zat Yang menjelaskan segala sesuatu, drn
saya bersaksi bahwa Muhammad SAW., adalah seorang hamba dan utusan Allah

SWT. yang selalu menepati janji dan terpercaya. “Ya Tuhan kami, (Pemelihara
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dan Pengatur system-system dunia) tidaklah Engkau ciptakan ini semua dengan
sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari api neraka!” Amin!.

Seorang pendaki gunung mungkin tidak akan merasakan nikmatnya
istirahat kecuali setelah sampai kepuncak dengan menghirup udara segarnya.
Begitulah yang penulis rasakan ketika skripsi ini sudah layak untuk di-
munaqasyah-kan. Betapa perjuangan yang teramat melelahkan d';m menelan
waktu berbula-bulan bahkan hampir satu tahun iirrli setiap hari’ senantiasa
menngelisahkan sehingga waktu yang teramat singkat begitu terasa ,panjang
deng'cin diliputi debar jantung dan harapa semoga cepat terselesaikan. |

Dan kini, harapan penulis telah tercapai3 dan akhirnya penulis hanya
berharap dari hasil karya ini semoga menjadi “buah tangan” yang akan menjadi
hujjah untuk diri penulis masuk istana Syurga bukan dijadikan hujjah untuk
menjerumuskan diri penulis ke dalam neraka, wal ‘fyazubillah!

Namun begitu, keberhasilan im tidek akan ada artinya sama sekali mana
kala penulis mengabaikan mereka-mereka yang telah menghantarkan penulis
menuju kesuksesan ini. Untuk itu penulis menghaturkan penghargaan dan banyak-
banyak terima kasih yang teramat- dalam kepada semua pihak yang telah
membantu terselesaikannya penulisan skripst ‘ini, yeng telah memberikan
bimbingan, bantuan dan dorongan yang begitu berharga bagi penulis sehingga
tidak mungkin akan tergantikan oleh suatu apapun, secara khusus penulis

haturkan terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. M. Fahmi, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Masalah

Metode penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an, memang sudah dilakukan
sejak masa Rasﬁlullah, baik yang dilakukan dengan teori sederhana sampai yang
dilakukan dengan cara ilmiah yang sistematik. Pemikiran terhadap al-Qur’an,
ditinjau dari berbagai seginya, selalu menunjukkan perkembangan yang cukup
signifikan. Utamanya dalam hal penafSirannya. Munculnya berbagai penafsiran
atasnya dan karya-karya tafsir yang sarat dengan berbagai ragam metode maupun
pendekatan, merupakan proses yang tidak dapat dihindari oleh kenyataan sejarah.
Karena pada umumnya, umat Islam ingin senantiasa menjadikan al-Qur’an
sebagai ‘mitra dialog’ dalam menjalani kehidupan dan mengembangkan
perac'labam.1 Proses dialektika antara teks yang terbatas dan tetap (al-Qur’an)
dengan konteks yang tidak terbatas (realitas sosial) yang tidak tetap ini telah
menjadi pemicu’dan pemacu bagi petkembangan penafsiran al-Qur’an.”

Adalah suatu hal yang wajar, jika kemudian Goldziher berpendapat bahwa
setiap arus pemikiran yang muncul dalam /perjalanan sejarah Islam senantiasa
cenderung mencari justifikasi kebenaran bagi dirinya terhadap kitab éuci dan

menjadikan kitabnya sebagai sandaran untuk menunjukkan kesesuaian dengan

' Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hal. v
! Ibid,



Islam dan dengan apa yang dibawa Rasulullah SAW.> Karena sudah menjadi
maklum, jika setiap mufassir dalam menafasirkan al-Qur’an selalu dipengaruhi
oleh latar belakang sejarah dan disiplin ilmu yang ia tqkum'. Dengan kata lain,
tidak ada penafsiran yang hampa akan ‘kepentingan’, terlepas dari kepentingan
tersebut berkonotasi positif ataupun yang berkonotasi negatif.

Pemanfaatan terhadap ayat-ayat suci al-Qur'an pun — yang merupakan
bagian dari prilaku muslim untuk menjadikan al-Qur’an sebagai ‘mitra dialog’
dalam hidupnya — tidak kalah suburnya dibanding dengan perbincangan tentang
tafsir dan ilmu tafsir itu sendiri. Dari mulai pemanfaatan yang bersifat mistis dan
klenik sampai yang bersifat ilmiah yang sistematik.

Dari sekian banyak pemikiran dan pemanfaatan orang-orang mushim
terhadap aI_-Qur’an serta metode penafsirannya yang diekspiorasi, ternyata masih
ada pemanfaatan ayat-ayat al-Qur’an yang serupa tafsir, seakan luput dari lirikan
para selebritis akademik tafsir-hadis. Seperti bentuk-bentuk pemanfaatan terhadap
ayat-ayat al-Qur’an, yaitu berupa pen-fa’wikan mimpi menurut al-Qur'an dan
hadis sebagaimana yang dilakukan oleh Tbnu Sirin.

Tbnu Sirin, sekalipun tidak secara spesifik berbicara tentang penafsiran,
namun apa yang dilakukan sebenarnya merupakan cara yang cukup unik dalam
memanfaatkan ayat-ayat al-Quran yang terkesan -eksploitatif — untuk tidak
mengatakan men-#. “wil, yaitu dengan men-za ’bir mimpi melalui ayat-ayat suci ai-
Qur’an. Keahlian ssmacam ini menuntut kejelian dan kemahiran pen-za’bir dari

tiga sektor terpenting, yaitu keahlian dalam memahami pesan-pesan al-Qur’an dan

? Lihat Ignaz Go. lziher, Mazhab Tafsir, terj. M, Alaika Salamullah (Yogyakarta: el .SAQ
Press, 2003), hal. 3



hadis sebagai alat pen-fa’bir; dan keahlian dalam memahami realitas sosial di
mana orang yang mimpi atau yang diimpikan itu berada, serta memahami orang
yang bermimpi secara psikologis. ,
Mimpi adalah fenomena spiritual yang dimiliki oleh setiap manusia yang
hidup secara pasti. Bisa dipastikan bahwa setiap manusia pernah mengalami
mimpi dalam tidurnya. Karena rata-rata manusia menghabiskan sepertiga harinya
untuk tidur. Kira-kira delapan jam dari 24 jam waktu manusia berisi ‘aktivitas’
tidur. Jadi, kalau kita hidup 60 tahun, maka 20 tahun di antaranya berisi tidur.
Persoalannya kemudian, apakah mimpi itu bermanfaat bagi manusia? Pertanyaan
ini mungkin perlu penelitian yang lebih khusus, hanya saja secara garis besar
Allah teiah menceritakan Nabi-Nabi dan para raja terdahulu dengan menceritakan
mimpi-mimbinya yang terwujud pada dunia nyata dan menjadi fakta sejarah pada
kehidupan selanjutnya. Di antara cerita tersebut, adalah sebagaimana yang telah
diabadikan dalam al-Qur’an tentang mimpi Nabi Muhammad, bahwa orang-orang
Islam yang saat itu tinggal di kota Madinah akan memasuki kota Makkah, yang
dihuni orang-orang kafir yang tidak beriman pada Rasulullah, dengan tanpa
adanya perlawanan dan gangguan yang berarti dari orang-orang kafir tersebut.

Dan ternyata mimpi itu terwujud nyata dalam kehidupan umat Islam’. Kisah

serupa diceritakan dalam al-Qur’an ‘entang mimpi Nabi Yusuf dan keluarganya

*H. Fuad Nashori, Mimpi Nubuwat (Y ~gyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. v
*Lihat Q.S. al-Fath; 27



serta tentang mimpi raja Mesir, yang kemgdian menjadi terwujud dalam dunia
nyata, dengan pen-£a’bir-an yang dilakukan Nabi Yusuf a.s.

Menurut Freud, mimpi adalah suatu hasil pathologis yang merupakan
penjelmaan dari angan-angan atau keinginan yang tidak dapat direalisasikan.’
Sedangkan Carl Gustav Jung berpendapat bahwa mimpi bukanlah suatu peristiwa
yang berdiri sendiri melainkan merupakan suatu rangkaian ya;wg memancar yang
seoalah-olah dari suatu puasat tertentu.® Ini berarti, Freud rrieﬁganggap bahwa
mimpi itu tidak ada hubungannya sama sekali dengan aktivi(tas keseharian
manusia, baik yang sudah, sedang ataupun yang akan diiakukannya, karena
menurut Freud mimpi hanyalah berisi kopﬂik personalik dari kesadaran yang
mencapai pemuasan dalam bentuk semu ketika kesadaran dalam keadaan lemah.’

Seddngkan Jung, menganggap adanya motif-motif mithologis dalam
mimpi dan mengakui adanya simbol-simbol dalam mimpi, namun menurutnya
tidak ada kepastian, untuk hanya berpegang pada suaiu faham mengenai sumbol-
simbol mimpi. Tiap-tiap impian dapat di-ta 'bir atas beberapa pen-fa’bir-an. Pen-
ta’bir-an bagi seorang pemimpi dapat menunjukkan individualitas dari pemimpi
itu sendiri;'’

Ibnu Sirin tidak menyangkal adanya mimpi yang disebut dengan konflik

personalik oleh Freud, ataupun yang disebut dengan rangkaian yang seolah-olah

SLihat tentang kisah Nabi Yusuf selengkapnya, Q.S. Yusuf, 1-100. Dalam kisah tersebut
Allzh menyebutnya sebagai kisah terbaik yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad.

"Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 159
*Ibid.,
*Ibid.,
“Ibid.,



memancar dari pusat, seperti yang dikatakan oleh Jung. Tbnu Sirin
mengkategorikan mimpi yang seperti dikatakan Freud, sebagai mimpi yang
diakib’atkan dari luar diri pemimpi secara langsung atau ‘mimpi-mimpi kosong’
( adgé'éu ahlam), mimpi semacam ini, menurutnya tidak perlu di-fa’bir karena
tidak mengandung arti apa-apa selain bunga tidur, yang dihiasi oleh setan.'!
Seperti mimpinya orang yang tidur dalam keadaan penuh kekenyangan, tiba-tiba
mimpi ada sesuatu yang berat pada dirinya, atau tidurnya orang yang lapar
kemudian mimpi makan makanan yang lezat-lezat. Bukan mimpi semacam ni
yang jadi pembahasan Ibnu Sirin akan tetapi mimpi yang salihah dan sadigah.
Tbnu Sirin mengkategorikan mimpi secara garis besarnya dengan dua
macam, yaitu mimpi yang datangnya dari Allah dan mimpi yang datangnya dari
setan. Disandarkan kepada Allah karena di dalamnya mengandung ke-salif-an dan
kebenaran yang memberi kabar gembira atau kabar duka. Kadang sebagai
peringatan karena perbuatan dosa. Sedangkan disandarkan ke setan karena di -
dalamnya hanya mengandung keresahan, ketakutan dan kadang mimpi yang
mengarah pada fitnah dan pe:rmusuhan.12 Ibnu Khaldun berpendapat bahwa
manusia dapat mengetahui dimensialamyspiritual tertinggi-(alam malaikat) dalam
mimpi-mimpi, yang tidak dapat terdeteksi dalam keadaan terjaga. Bila mimpi-

mimpi tersebut merupakan mimpi-mimpi yang benar, yaitu ketika mimpi itu

""Lihat Thnu Sirin, Muntakhab al-Kalam £ Tafsir al-Ablam (t.t, Dar al-Fikr, t.th), him. 19.
Lihat juga Al-Nabulisi, Ta’tir al-Anam fi Ta’bir al-Manam (t.t, Dar al-Fikr, t.th), I, hlm. 3

12 Ibid., hlm. 2



sesuai dengan keadaan sesungguhnya, maka itu berarti benar dan datang dari alam
kebenaran.
llmu ta’bir (‘ilm al-ru’ya) menurut Ibnu Syahin, adalah termasuk ilmu
syari’ah Islam yang sudah jelas kedudukannya.” Begitu juga menurut Tonu Sirin,
dengan mengutip pendapat Ustad Abu Said:
Setelah saya melihat macam-macam ilmu, maka di antara ilmu ada yang
bermanfaat terhadap dunia dan tidak berpengaruh pada agama (bahkan
kadang merusak), dan di antaranya ada yang bermanfaat atas kedua-
duanya. Dan ilmu ru’ya adalah termasuk ilmu yang bermanfaat untuk
agama (dan dunia), untuk meminta pilihan kepada Allah dalam setiap
urusan dengan cara yang simple, dengan meminta bantuan kepada Allah
mana yang lebih diridai dan disenangi bagi-Nya dan memmta
perlindungan dari fitnah setelah menyempurnakan urusan tersebut.”
Dalil-dalil yang digunakan untuk menunjukkan bahwa ilmu fa’bir
termasuk ilmu syari’ah adalah Q.S. Yusuf, 21 dan Q.S. Yunus; 64 serta hadis
Rasulullah yang mengatakan bahwa mimpi orang mukmin adalah salah satu dari
empat puluh enam cabang keNabian. 8
Yang menarik untuk dijadikan sebuah kajian adalah tentang metode Ibnu

Sirin!” dalam  memanfaatkan ayat-ayat al-Qur’an untuk men-fa’bir mimpi.

Misalnya ketika beliau men-¢2’5r mimpi orang yang melihat Nabi Ismail,

Blbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2001) hlra. 530

him. 17
B1bid., him. 5-6. Lihat juga Ibnu Sirin, Muntakhab, hlm. 18
Ibid., him. 25

"bnu Syahin mengatakan bahwa Ibnu Sirin adalah termasuk guru besar ilmu (a’bir mimpi,
hampir semua per zarang /a’bir mimpi, menjadikan buku Ibnu Sirin sebagai rujukan utamanya,
lihat Ibnu Syahin, {/~Isyarat, him. 17
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menurut Ibnu Sirin dia akan membangun masjid atau membantu pembangunan

masjid, karena dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 127" dikatakan;
(127 58 ¢, Jymand 9 Cunll (0 20 81wl 5 28 5 3

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail...”"”
Begitu juga dengan orang yang mimpi melihat pohon, menurutnya berarti

orang yang mimpi adalah orang yang banyak memberi manfaat terhadap orang

lain, karena dalam al-Qur’an disebutkan,
b cpa IS LT g plandl 8l iy ol Leloal Adas oS
. (25 ol o) e

Dalam pen-fa’bir-an yang pertama di atas, Ibnu Sirin menggunakan
metode 7a’wil bi al-ma’na, yaitu dengan men-7a’wil makna dari keseluruhan
cerita yang kemudian disimpulkan dengan menggunakan intuisinya. Begitu juga
dengan pen-ta’bir-an yang kedua, di samping beliau menggunakan metode fa’wil
bi al-ma’na, beliau juga menggunakan metode fa’wil bi isytigaq al-asma

(semiotika dan semantik’).yang juga disimpulkan dengan intuisinya.”' Di sini

1% ihat Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu jam al-Mulabras li A faz al-Qur 'an al-Karim
(tt, Dar al-Fikr, 1981), hlm. 323

YAL-Qur-an dan Terjemahanya (Saudi Arabia: Mujamma’ Al-Ma.ik Fahd li Thiba’at Al-
Mush-hnaf; tt), him. 33

W Semiotika (ilmu tanda) adalah sebuah ilmu tentang tanda yang de: gannya akan membantu
para pembacanya sampai mendekati pada apa yang dimaksud oleh teks atau tanda tersebut. Lihat
M Yudhie R Haryono, Bakasa Politik al-Qur’an (Bekasi: PT Gugus Press, 2002), him. 20. dengan
begitu semiotika bisa disebut juga ilmu fa’wil Semantik adalah bagian dari ilmu tatabahasa yang
menyelidiki tentang tatamakna atau arii kata-kata dan bentuk finguistik. ini berfungsi sebagai
simbol dan peran yang dimainkan dalam hubungannya dengan kata- ata lain dan tindakan
manusia. Lihat Pius A Partanto dan M Dablan Al-Barry, Kamus [Imiah Populer (Surabaya:



Tbnu Sirin telah menggunakan terobosan unik dalam memanfaatkan. al-Qur’an,
yang dilakukannya secara sistematik, baik dalam men-£a ’bic mimpi ataupun dalam
menangkap makna isyarat al-Qur’an. Secara tidak langsung beliau berpendapat
bahwa pesan-pesan al-Qur’an tidak hanya bisa ditangkap melalui teks-teksnya
yang tersurat saja, akan tetapi juga bisa ditangkap melalui isyarat-isyarat dari teks-
teksnya yang tersirat, dan itu juga merupakan bukti kemukjizatan al-Qur’an.””
Namun begitu, Ibnu Sirin dalam kitabnya tidak memberikan pen-ta’bir-an
yang paten atau pasti dalam men-7a’bic mimpi. la memberikan beberapa
kemungkinan dalam ta’bir mimpi seseorang, akan tetapi dalam banyak cerita,
ketika seseorang bermimpi dan mengadukannya kepada Ibnﬁ Sirin, beliau
menjawabnya dengan jawaban yang past, kadang-kadang dengan diselingi
perkataan, “lh'ka Mimpimu benar, rﬁéka kamu ...”. Hal ini disebabkan, adanya
perbedaan atau macam-macam pen-7a’biran dengan berbedanya orang yang
bermimpi. Karena sebagaimana dikatakan di depan, bahwa di samping pen-ta bir
harus memahami ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, juga harus memahami keadaan

orang yang bermimpi.

Arkola, tth), him. 700, Dengan begitu, maka semantik dapat pula dikatakan ilmu fa’wil bi al-
isyligaq al-asma’.

~

ILinat pernyataan Ibnu Sirin tentang pen-ta’wilannya, Ibnu Sirin, Muntakhab, hlm. 3.
Dalam masalah intuisi atau firasat, Ibnu Sirin memang tidak secara langsung menyatakan suatu
keharusan dalam men-fa’bir mimpi, hanya saja beliau mengatakan bahwa tidak selayaknya
seseorang menceritakan mimmpinya kecuali kepada orang alim atau ulama, juru nasehat, atau
orang yang memiliki kemampuan dalam men-ta "wil/ mimpi.

Misalnya ketika Ibnu Sirin men-#a’bir mimpi melalui Q.S. al-Baqarah; 127. Secara tidak
Jlangsung teks ayat tersebut tidak membicarakan tentang masalah mimpi seseorang yang melihat
Nabi Isma’il, akan tetapi Ibnu Sirin menggunakan ayat tersebut karena di dalamnya mengandung
isyarat ke sana, atau diambil /brah dari cerita dalam ayat tersebut, yang mana di dalamnya
menyebutkan cerita tentang Nabi Ibrahim ketika membangun masjid bersama Nabi Isma’il.



Dengan begitu, maka di sini Tonu Sirin hanya sekedar memberi kerangka
teori dan kemungkinan-kemungkinan dalam memahami atau men-ta’bir mimpi
yang benar (ru’ya al-haqq), walaupun tidak menutup kemungkinan akan adanya
kebenaran atau kesesuaian dalam kitabnya dengan mimpi orang tertentu. Jadi,
ketika Ibnu Sirin men-7a’bir ry}impi seseorang yang melihat pohon dan diartikan
bahwa orang tersebut adalah orang yang banyak memberi manfaat pada orang
lain, bukan berarti itu satu-satunya arti dari mimpi tersebut, tidak selamanya
bermakna demikian, karena dalam kitabnya Ibnu Sirin tidak mempertimbangkan
keadaan orang yang bermimpi, hanya memandang dari segi isyarat al-Qur’an,
hadis dan lainnya saja.

Mimpi yang benar atau ru’ya al-sadigah adalah mimpi yang mengandung
isyarat—isyarét spiritual, termasuk pengetahuan imasa depan (mimpi prediktif),
pengetahuan tentang kehidupan masa lalu (mimpi retrospektif), gambaran dan
petunjuk hidup, dan peringatan hidup.”® Karena hanya isyarat, maka kebenaran
pen-ta’bir-an menjadi relatif. Sebuah pen-7a’bir-an bisa dikatakan berar apabila
sesuai dengan kenyataan, atau terwujud nyata. Seperti contoh sebagaimana yang
diceritakan oleh ustaz Ali Abdul Hamid mengenai pen-fa’bir-an Tonu Sirin:

Bahwa ada seorang wanita datang menemui Ibnu Sirin, kemudian berkata,

“Saya bermimpi melihat seakan saya meletakkan telor di bawah bambu,

tiba-tiba telor itu menetas dan mengeluarkan anak-anak ayam”. Kemudian

Ibnu sirin berkata, “Celakalah kamu, Takutlah kepada Allah! Sungguh

kamu adalah termasuk perempuan yang bersepakat dengan orang-orang

yang bebas bergaul antara laki-laki dan wanita, dan melakukan sesuatu

yang tidak diridai Allah ‘Azza wa Jalla.” Kemudian Ibnu Sirin ditanya,
“Dari mana kamu tahu hal tersebut?” Ibnu Sirin menjawab, “Dari firman

Allah tentang wanita, ((3-Se gt a@-d\—(-) dan penyerupaan orang munafik

Y Fuad Nashori, Mimpi Nubuwat (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 6
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dengan bambu, (S3ise Cadid a&-ﬁis) Maka telor adalah wanita, bambu
adalah orang-orang perusak (munafiq) dan arak-anak ayam adalab anak-
anak zina.” Ternyata hal itu sesuai dengan kenyataan sebagaimana yang
telah dikatakan Ibnu Sirin tadi, rahasia wanita tersebut menjadi tersingkap
melalui mimpinya sendiri.”*
Dan diceritakan pula dari Ibnu Sirin, bahwa ada seorang laki-laki datang
kepadanya, dan berkata, “Saya mimpi seakan mengupas kulit telor, saya
buang kuningnya, dan saya makan putihnya.” Ibnu Sirin berkata, “Laki-
laki ini adalah tukang penggali kubur.” Kemudian Ibnu Sirin ditanya,
“Dari mana anda tahu?” Beliau berkata, “Telor adalah kubur dan
kuningnya adalah jasad. Putihnya adalah kain kafan, dia menguburkan
mayitnya dan memakan hasii (penjualan) kain kafannya.” Ternyata benar,
pengkhianatan yang tersembunyi tersebut menjadi tampak dengan melalui
mimpinya sendiri.®
Dalam cerita ini dapat kita ketahui bahwa Ibnu Sirin men-fa’bir telor
dalam cerita pertama berbeda dengan telor dalam cerita kedua, ini disebabkan
perbedaan dari si penanya dengan latar belakang, sifat dan bentuk yang berbeda.
Di samping itu, Ibnu Sirin tidak meyakini bahwa ayat yang dijadikan
sebagai alat 72’bir itu adalah satu-satunya makna dari ayat tersebut. Beliau tidak
mengingkari makna tekstual al-Qur’an, Ibnu Sirin hanya menjadikan al-Qur’an
sebagai sesuatu yang mengandung banyak peiunjuk. Dari itu kemudian Ibnu Sirin
mengatakan bahwa bagi pen-ta4’bir, harus memahami-cara men-/a ’bir al-Qur’an,
baik dari segi amsal (percontohan), ‘makna-makna ayat, atau makna teksnya

(tekstual), seperti firman Allah SWT. tentang makna tali (4ab)) dengan sifat-

sifatnya dalam ayat (Lees 41 Jasa ) seasiel ), begitu juga dengan firmar-Nya

24 Abdul Gani al-Nabulisi, 74 tir al-Anam i Ta’bir al-Manam (Bairut: Dar al-Khair, 1991),
him.11

BIbid., him. 11-12
%Q S. Alu “Imran; 103
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tentang sifat-sifat perempuan 27(QJJ5A =) dan tentang sifat-sifat orang munafiq
yang diumpamakan dengan bambu **(82ise cada 2¢S) dan lain sebagainya.”’

Pada dasarnya, men-Za’bir mimpi dengan menggunakan ayat al-Qur’an,
memang sudah dilakukan sejak masa sahabat Nabi, sebagaimana dikisahkan oleh
Tbnu Siririn:

Pada sa’at Umar Ibn al-Khattab hendak pergi ke negerl Sy ‘m, tiba-tiba di
tengah perjalanan beliau kembali sebelum sampai ke negeri Syam,
kemudian beliau ditanya, “Kenapa anda kembali?”, beliau -menjawab,
“Aku bermimpi melihat matahari dan bulan purnama saling berperang,
sebagian bintang ada di pihak matahari dan sebagian lainnya ada di pihak
purnama.” Kemudian beliau bertanya (pada si penanya), “Kamu ada di
pihak mana?” Dia menjawab, “Di. pihak purnama”, kemudian Umar
berkata, “Pergi jauh dariku dan jangan membantu apapun untukku
selamanya!” Kemudian Umar membacakan ayat;>’
°)—444J\-€—A“U‘d4“ AJ‘\J)A.AS

Dan .ketika perang siffin, orang yang bertanya tersebut ikut berperang
bersama penduduk negeri Syam, dan diketahui bahwa orang itu adalah
Jabir bin Sa’id al-Ta-i."'

Dari kisah di atas dapat kita ketahui bahwa pen-fa’hir-an mimpi dengan
menggunakan ayat al-Qur’an memang sudah dimulai sejak sahabat Umar r.a.,
hanya saja belum sistematik sebagaimana yang dilakukan Ibnu Sirin. Namun
begitu, pertanyaan yang muncul kemudian, ketika ‘menggunakan ayat-ayat al-
" Qur'an-untuk men-fa bir mimpi, apakah pemanfaatan tersebut tidak termasuk
seorang yang arbitrer. dalam memperlakukan dan memanfaatkan aI~Qur’an?

Jawaban ini mungkin akan terjawab, dalam penelitian ini selanjutnya. Insya-Allah.

Q. S. al-Saffat; 49

®Q.s al«Mun&ﬁqiﬁm; 4

Blonu Sirin, Muntakhab, him. 3-4
Q. S. al-Isra’;12

*'ihat Tonu Sirin, Muniakhab, him. 9
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B. Rumusan masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka untuk lebih mempertajam dalam penelitian ini, dapat dirumuskan pokok-
pokok permaslahan yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan karya ilmiah
ini sebagai berikut:
1. Bagaimana metode pen-fa’bir-an mimpi yang "dibangun oleh Ibnu
Sirin dengan menggunakan ayat-ayat al-Quran?
2. Bagaimana implikasi dari pen-7a’bir-an Ibnu Sirin terhadap penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an apabila ditinjau dari konsep ilmu tafsir utamanya

tafsir ta’will?

C. Tujﬂan dan manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan pokok-pokok rumusan masalah di atas,
maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:
a... Untuk mendeskripsikan metode pen-fa’bir-an yang dibangun Iﬁﬁu
Sirin tentang mimpi dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an.
b. Untuk ~mengetahui implikasi dati konsep pen-fa’biran yang
dibangun Tbnu Sirin, utamanya apabila ditinjau dari ilmu tafsir.
2. “{egunaan Penelitian
Kegnnaan dari penelitian ini adalah:
a. Agar dapat memperkaya wacana dan pemikiran tentang wawasan

Al-Qur’an, utamanya tentang pemanfaatan al-Qur’an.
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b. Agar menjadi inspirator dari munculnya pen-fa’bir mimpi

kontemporer.

D. Kajian Pustaka
Karya ilmiah yang relatif komprehensif mengkaji tentang konsep
.'penafsiran Ibnu Sirin, tampaknya sejaub sepengetahuan penulis, masih belum ada

I
yang membahas. I{anya saja, ada skripsi yang membahas Mimpi Dalam Perspektif

Kesrehatan, yang digarap oleh Khaeruddin Nasri. Namun, dalam skripsi ini hanya
" membahas tentang mimpi, objek kajiannya lebih berorientasi pada masalah
mimpin saja bukan pada masalah pen-ra’bir-annya, juga di dalamnya tidak
membahas tentang pemikiraﬁ Ibnu Sirin. Akan tetapi skripsi ini cukup membantu
dalam menambah sumber-sumber tentang mimpi.

Kesimpulan sementara dapat penulis simpulkan, bahwa belum ada
literatur-literatur yang meneliti tentang pen-fa’bir-an mimpi yang dilakukan Ibnu
Sirin secara khusus. Buku-buku yang ada di lapangan hanya berupa buku-buku
yang membabas tentang. pen-fa’biz-an, mimpi  dengan menggunakan metode
sebagaimana yang dilakukan Ibnu Sitin, yaitu dengan menggunakan ayat-ayat al-
Quran unatuk menafsir. atau men-fa’bir mimpi. Kadang-kadang mengutip
perkataan atau cerita tentang pen-fa ’bir-an Ibnu Sirin tentang fa °bir suatu mimpi.

Buku-buku yang dimakasud, seperti yang telah di akukan oleh al-Nabulisi
dalam kitabnya, Tatir al-Anam {7 Ta’bir al-Manam, dalem kitab ini metode yang
digupakan sama dengan yang dilakukan Tbnu Sirin. Buku ini akan membantu

untuk mendukung teori yang digunakan oleh Ibnu Sirin.
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Di antara kitab yang sama seperti yang dilakukan Ibnu Sirin juga, adalah
karya Ibnu Syahin yang diperbaharui oleh Syyid Kurdi Hasan, Al-Isyarat i ‘llmi
al-‘Ibarat, buku ini lebih sistematis dari pada kitab karya Ibnu Sirin maupun Al-
Nabulisi. Di dalamnya disebutkan pendapat-pendapat Ibnu Sirin namun tidak
terdapat pembahasan mengenai cara Ibnu Sirin dalam men-Za'bir mimpi sekalipun
teori yang dilakukan dalam kitab ini sama dengan apa yang dilakukan oleh Ibnu.
Sirin. Buku ini akan sangat berguna untuk mencari wawasan yang lebih
kontemporer tentang pen-za'bir-an mimpi.

Literatur-literatur lain yang membahas tentang masalah mimpi, baikf
dalam perspektif agama maupun perspektif umum, adalah seber@i buku karya Ibnu
Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, dalam buku ini terdapat sub judul yang
membahas téntang alam mimpi. Begitu juga, buku-buku yang menguak tentang
pendapat Freud maupun C.G Jung yang terfuang dalam buku-buku psikologi,
seperti buku, Psikologi Umum, karya Drs. Agus Sujanto dan karya-karya lainya.
Tidak ada satu pun yang membahas teori mimpi perspektif Ibnu Sirin dalam buku-
buku ini yang ada hanya pembahasan mimpi secara umum maupun secara kKhusus
keagamaan saja.

Sedangkan. buku-buku yang membahas tentang Ibnu Sirin sendiri hanya
terdapat dalam kitab-kitab tentang sejarah rijal hadis saja. Antara lain adalah kitab
Kitab al-Sigat karya Abi al-Hatim al-Tamimi al-Basti, juga karya Abu al-Abbas,
Wafayat al-A’yan wa Anba’ Abnaizzaman, dan karya Syamsuddin al-Zahabi,
Siru A’lam al-Nubala’, serta karya ibn al-Asir, al-Kamil 11 al-Tarikh. Dalam

kitab-kitab ini juga membahas tentang sejarah Ibnu Sirin, akan tetapi hanya
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sejarah mengenai kepentingan ilmu hadis saja, di dalamnya tidak pernah ada
pembahasan tentang teori Ibnu Sirin dalam men-7a%bir mimpi, juga di dalamnya
hanya terdapat sekilas informasi bahwa Ibnu Sirin men-7a'bir mimpi atau menjadi
mu'abbir. Hanya karya Abu Na’im al-Asbahani, Hilyatul Auliya’ wa Tabaqat al-
Astiya’, yang termasuk buku atau kitab rijal al-hadis yang membahas tentang
keunikan cerita [bnu Sirin dalam men-fa’bir mimpi. Akan tetapi kitab ini pun tidak
membahas tentang bagaimana teori Tbnu Sirin dalam men-7a'bir mimpi.

Dengan begitu, maka menjadi jelas bahwa kajian dan penelitian tentang
teori Ibnu Sirin dalam men-fa2'bir mimpi dengan memanfaatkan ayat-ayat al-
Qur'an sebagai alat 7a%ir betul-betul tidak ada, dengan sendirinya kajian ini layak

dan penting untuk dilakukan.

E. Metode Penelitian
Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut penggunaan metode yang jelas.
Metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memabami objek yang
menjadi sasaran -penelitian yang bersangkutan.3 * Dengan kata lain, metode
penelitian ini merupakan cara atau aktifitas analisis yang dilakukan oleh peneliti
dalam meneliti ~objek penelitianaya, untuk mencapai- hasil atau kesimpulan

tertentu.

321 ihat Kuncoro Ningrat, Melode-Mictode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia,
1990), him. 7
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1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research),”
karena yang menjadi sumber penelitian adalah bahan pustaka, di mana peneliti
dalam proses pencarian data tidak perlu terjun ke lapangan dengan survei maupun

observasi.

!
~y

2. Sifat penelitian dan metode pengumpulan data
f

Ditinjau dari sifatnya penelitian ini bersifat deskﬁptif—amalitis,34 yaitu
penelitian yang bel:usaha mendeskripsikan kehidupan dan pemikiran Ibnu Sirin
dengan berbaéai aktifitasnya, terutama mengenai metode penafsirannya dan
gerakannya yang komprehensif. Kemudian setelah semua data terkumpul dan
tersusun, baru dianalisis sechingga dihasﬂkan\kesimpulan yang jelas dan memadai.
Dari analisié tersebut juga akan dijelaskan bagaimana implikasinya terhadap
penafsiran ayat-ayat al-qur’an ketika ditinjau dari konsep ilmu tafsir bil-isyari.

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa jenis penelitian ini termasuk
penelitian pustaka yang bersifat kualitatif > maka data yang digunakan dalam
penelitian ini-diperoleh dati dokumen-dokumen atau transkip yang telah tersedia
di lapangan. Dengan begiti sumber data dari penelitian ini dibagi dua: pertama,

yaitu kitabmuntakhab al-kalam 1 tafsir al-ahlam sebagai sumber data utama atau

primer yang mencakup pemikiran dan konsep yang dibangun oleh Ibnu Sirin

*Lihat Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him.
251-263

Hrbid., 139

"Tentang masalah data kualitatif, lebih lengkapnya bisa dibaca, Noeng viuhadjir,
Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 1V, him. 43-44
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sendiri mengenai penafsifan atau pen-fa’wil-an mimpi dengan menggunakan ayat
al-Qur’an. Buku atau kitab utama ini adalah karya Ibnu Sirin sendiri. |

Kedua, sumber data sekunder, yaitu berupa sumber data dari bahan
pustaka yang memiliki kajian yang sama dan dibasilkan oleh oarang lain, baik
yang berbicara tentang gagasan Ibnu Sirin sendiri maupun gagasan mereka sendiri
atau orang lain, yang membicarakan masalah yang terkait dez;’gan penelitian m1
Sehingga dengan data ini dapat dijadikan bahan pembanding( atau sebagai
pembantu dalam memecahkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini.
Buku tersebut antara lain adalah karya Tbnu Syahin yang dipefbaharui oleh Syyid
Kurdi Hasan, Al-Isyarat fi ‘Ilmi al-‘Ibarat, begitu juga kiatab Ta’fir al-Anam Fi
Ta’bir al-Manam, karya al-Nabulisi. Di samping itu adaiah buku karya Ibnu
Khaldun, Muqgaddimah Ibau Khaldun, buku ini terdapat sub judul yang membahas
tentang alam mimpi. Juga, jika dibutuhkan akan diambil pendapat-pendapat
umum seperti pendapat Freud maupun C.G Jung yang’tertuang dalam buku-buku
psikologi, seperti buku, Psikologi Umum, karya Drs. Agus Sujanto dan karya-
karya lainya yang miempunyai relevansi dengan pokok persoalan di atas sebagai
sumber sekunder.

3. "Metode pengolahan data

Dalam metode pengolahan data, penelitian ini berusaha menggambarkan

secara prosedural, alternatif pemecahan masalahnya dengan memunculkan
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keadaan objek yang tengah dikaji berdasar kenyataan yang bisa ditemui.’® Dalam
praksisnya meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data.

Selanjutnya, setelah semua data terk}lmpul, baru diadakan analisis secara
induktif Dalam arti pengambilan kesimpulan yang bertolak dari hal-hal yang
bersifat khusus kepada yang bersifat umum.

Dalam haf ini akan diambil sebuah kesimpulan dari praktik-praktik Ibnu
Sirin dalain men-7a'bir mimpi dengan menngunakan ayat-ayat al-Qur'an sebagai
asumsi teori dan penggambaran terhadap kerangka teori Ibnu Sirin, kemudian
ditarik pada kesimpulan umum agar menghasilkan kerangka yang utuh dalam
menggambarkan teori Ibnu Sirin sekaligus implikasinya dari teori tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah pendekatan
sejarah, karéna sebagaimana yang dikatakan Dhvamoni yang dikutip oieh Imam
Suprayogo dan Tobroni, bahwa pokok bahasan dari setiap penyelidikan agama
adalah fakta agama dan pengungkapannya.3 7 Karena fakta agama dan
pengungkapannya maka di dalamnya termasuk juga sejarah terbadap perlakuan
pada aspek-aspek, keagamaan. Pendekatan ini digunakan karena penelitian ini
lebih terfokus pada pemikiran tokoh atau studi tokoh, dengan pendekatan ini akan
dapat dihasilkan kajian secara mendalam dalam salah satu bidang kajian dengan
menggrli latar belakang historis dari praktik-praktik pemanféatan Tonu Sin’ﬁ

terhads » ayat-ayat al-Qur’an yang dibangunnya, dengan kata lain, membongkar

3%ihat Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), him. 61

* mam Suprayogo dan Tobroni, Mefodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), Him. 54
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dan menganalisa latar belakang mengapa tokoh tersebut mengemukakan pendapat

atau melakukan pen-za’bir-an semacam itu.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini secara garis besar terbagt dalam empat bab, yang
mana antara satu bab dengan bab yang lain memiliki keterkaitan yang runtut,
sistematis dau logis.

Agar lebih mudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis membagi
dalam beberapa bab, yaitu:

Bab I, berisi pendahuluan yang akan mengemukakan latar belakang
masalah, pokok masala:h, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teéritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini
akan menjadi acuan untuk bab-bab berikutnya, karena dalam bab ini menjadi
penentu berhasil tidaknya sebuah penelitian.

Bab 11, dalam bab ini akan mendeskripsikan riwayat hidup Ibnu Sirin.
Kemudian dilanjutkan dengan setting sosial yang dihadapi Ibnu Sirin. Sehingga
dalam bab ini diharapkan dapat meng-cover gambaran dari latar belakang sejarah
pemikirannya, Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang kitab fa’bir
mimpinya. Hal ini bertujuan agar lebih mudah memasuki peta pemikiran Ibnu
Sirin.

Bab III, bab ini berisi tentang pengertian dan penggunaan kata fa’bir,
tafsir dan ta’wil menurut ilmu tafsir. Ini berguna sebagai kata kunci untuk

mengenal dan memasuki kerangka teori pen-fa’bir-a~ Ibnu Sirin tentang mimpi.
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Kemudian dilanjutkan dengan penggunaan fa’bir, fafsir dan ta ’wil dalam kitab
Muntakhab al-Kalam i Tafsir al-Ahlam, hal ini untuk mengetahui letak
persamaan dan perbedaan dari kata kunci tersebut, antara penggunaan di kalangan
ulama tafsir dengan apa yang dimaksud oleh Ibnu Sirin dalam men-za bir mimpi
dengan ayat-ayat al-Qur’an.

Bab 1V, dalam bab ini sudah mulai memasuki ioti dati penelitian, yan‘g
diawali dengan mengulas konsep atau metode pen-a’bir-an yang dibangun olellm
Tbnu Sirin terhadap mimpi dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian
dilanjutkan dengan teorinya dalam men-7a bir ayat-ayat al-Qur’an, dan hubungéln
yang sinergis antara men-fa’bir mimpi dan men-fa’wil ay;at. Dilanjutkan dengan
implikasi dari konsep pen-ta ’bir-an tersebut, terhadap penafsiran ayat-ayat suct al-
Qur’an apabﬁa ditinjau dari konsep ilmu tafsir utamanya tafsi za 'wiliyah Dalam
pembahasan ini diawali dengan pembahasan tentang posisi [bnu Sirin di dunia
penafsiran, hal ini berguna sebagai pintu utama untuk memasuki penelitian
tentang pengaruh dari konsep Ibnu Sirin tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan -tentang- implikasi, dari- konsep, pen-Za bir-an, lonu Sirin terhadap
penafsiran al-Qur’an ditinjau dari ilmu tafsir,

Bab 'V, -berupa - penutup . yang berisi kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan terdahulu serta saran-saran.






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan, yang mana
kesimpulan ini akan menjawab asal masalah dari kajian skripsi ini. Pertama, pen-
ta’bir-an Ibnu Sirin terhadap mimpi adalah dengan cara memahami wujud mimpi
dan menginterpretasikan bayang-bayang serta simbol-simbol yang tampak dalam
wujud sebuah mimpi tersebut dengan pendekatan isyarah. Isyarah disini timbul
baik melalui aspek psikologis, interpretatif ataupun spiritual.

Pen-fa’bir-an Tonu Sirin terhadap mimpi juga bersinggl\ingan dengan
pemanfaatan terhadap ayat-ayat al-Qurian — sebagai alat fa’bir Karena
pemahaman terhadap mimpi adalah pemahaman terhadap sesuatu yang simbolik,
maka kgtika mémanfaatkan ayat-ayat al-Qur’an untuk memahami mimpi yang
simbolik tersebut harus menggunakan pendekatan isyarah yang bercorak analogis.
Analogis di sini dengan arti luas, artinya baik analogi secara tekstual maupun
analogi'yang dilakukanterhadap ayat-ayat yangsudah berevolusi menjadi sebuah
kesimpulan baku.

Dari sini dapat dipahami, bahwa teori Ibnu Sirin dalam men-fa ’bir mimpi
tidak bisa dipisahkan dengan pengambilan isyarat-isyarat dari al-Qur’an. Dan
pengambilan isyarat-isyarat tersebut, Ibnu Sirin menyamakan antara pengambilan
isyarat-isyarat terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan pengambilan isyarat-isyarat

yang selain al-Qur’an, seperti syair-syair, ungkapan-ungkapan bijak dan hal-hal

90
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lain yang sudah menjadi umum atau ungkapan yang dianggap benar dan menjadi
umum di dalam realitas sostal masyarakat.

Kedua, pada akhirnya, karena Ibnu Sirin men-fa’bir mimpi dengan
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, maka secara otamatis akan bersinggungan pula
dengan masalah pemahaman terhadap al-Qur’an itu sendiri. Pemanfaatan terhadap
ayat-ayat al-Qur’an untuk men-fa’bir mimpi dengan pendekatan isyar7 oleh Ibn
Sirin ini telah membentuk dimensi lain dalam pemahaman al-Qur’an. Karena pada
kenyataannya, implikasi yang terjadi dari teori Ibnu Sirin, adalah memahami al-
Qur’an dengan pendekatan Zsyar/ juga, yang pada gilirannya akan membentuk
pemahaman al-Qur’an bil-isyarah. Sebuah pemahaman yang sama dengaﬁ _
pemahaman para sufi terhadap pemaknaan al-Qur’an dengan pendekatan isyari
walaupun juga ada perbedaannya.

Dengan pemahaman seperti-itu, maka layak apabila Ibnu Sirin kemudian
dikatakan sebagai orang yang arbitrer dalam memanfaatkan ayat-ayat al-Qur’an,
bahkan orang yang meyakini hasil dari pemaknaan ayat al-Qur’an yang diperoleh
dengan pendekatan-isyarah sebagai tafsir bisa disebut kafir, apabila dipandang
dari sudut ilmu tafsir konvensional tadi.

Dan memang sebenarnya -ulama tafsir bisa -dikatakan setuju dengan
pendapat yang mengatakan bahwa yang disebut fafsir isyari bukanlah tafsir, akan
tetapi hanya sebatas penemuan makna-makna isyarat yang terkandung di dalam
ayat tersebut atau bisa disebut wijdani Dengan pendapat semacam ini. maka
pendapat Ibnu Sirin akan selamat dari tuduhan bahwa ‘tindakan atau pendapat

beliau merupakan sebuah tindakan yang arbitrer, dan pemanfaatannya terhadap
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ayat al-Quran dalam men-ta’bir mimpi disebut sebagai pemanfaatan yang

eksploitatif.

B. Saran-Saran

Apa yang telah dilakukan Ibu Sirin sekilas memang tampak arbitrer, dan
pemanfaatannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an merupakan suatu tindakan yang
eksploitatif, ketika menghubungkan sesuatu (ayat) dengan sesuatu (mimpi) yang
tidak ada hubungannya sama sekali baik dari segi teks maupun konteksnya. Hal
ini, sebenarnya sama dengan apa yang dilakukan Ibnu Abbas ketika men-ta’wi/
surat al-Nasr yang menurutnya menunjukkan ajal Nabi Muhammad, kalau sebuah
pertanyaan diajukain, apa hubungannya surat al-Nast tersebut dengan ajal
Rasulullah? Kita mungkin tidak berani untuk mengatakan bahwa tindakan Ibnu
Abbas tersebut ﬁerupakan tindakan eksploitatif terhadap ayat-ayat al-Qur’an.

Agaknya kita memang harus arif dan bijak dalam menilai pemahaman
Ibnu Sirin dan tindakannya dalam memperlakukan al-Qur’an, karena pada
dasarnya tindakan tersebut tidak lain kecuali karena rasa cintanya terhadap al-
Qur'an dan menjadikan al-Qur’an scbagai ‘mitra dialog” dalam kehidupannya
sehari-hari~ Karena keahlian ,beliau adalah men-ta’wi/ mimpi — disamping
keahlian-keahlian lainnya, maka dengan sendirinya ‘“kecintaan’ beliau terhadap al-
Qur’an pun, membawanya juga ke dalam suasar1 kemahirannya tersebut.

Maka kata yang pas untuk mengomentari praktek-praktek Ibnu Sirin

tersebut — meminjam ungkapan al-Zarkasyi — tidak lain hanyalah,
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